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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) adalah sarana untuk mengukur 

kemahiran seseorang dalam berbahasa Indonesia  baik lisan dan tulis. Uji yang 

hingga kini menjadi satu–satunya uji yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan seseorang dalam berbahasa Indonesia ini dapat diikuti oleh 

peserta dari berbagai profesi, latar belakang, maupun negara asal. Salah satu 

profesi yang keikutsertaannya sangat diharapkan dalam UKBI adalah guru. 

Kemahiran guru dalam berbahasa Indonesia harus diperhatikan karena dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehari-hari seorang guru tidak lepas 

dari penggunaan bahasa Indonesia. Hasil UKBI dapat dijadikan standar tingkat 

kemampuan guru dalam berbahasa Indonesia. 

Dengan menggunakan data yang ada, penulis mencoba memberikan 

gambaran  kondisi hasil UKBI pada guru di Indonesia. Guru yang dimaksud 

adalah guru Bahasa Indonesia maupun guru umum. Hasil analisis ini 

memberikan gambaran bagaimana keikutsertaan guru dalam UKBI dan 

gambaran tingkat kemampuan guru Bahasa Indonesia maupun guru umum 

dalam berbahasa Indonesia.  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara umum bahasa adalah suatu alat komunikasi yang dimiliki 

manusia yaitu berupa sistem lambang bunyi yang berasal dari alat ucap 

atau mulut manusia. Bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata. 

Untuk mengungkapkan gagasan, pikiran atau perasaan, kita harus 

memilih kata-kata yang tepat dan menyusun kata-kata itu sesuai dengan 

aturan bahasa. Seperangkat aturan yang mendasari pemakaian bahasa, 

yang digunakan sebagai pedoman berbahasa disebut tata bahasa.  

Keberadaan bahasa sangat penting pada tiap negara. Tiap-tiap 

negara memiliki bahasa nasional atau bahasa kebangsaan masing-masing. 

Karena begitu dianggap pentingnya bahasa untuk suatu negara, beberapa 

negara menggelar tes atau ujian khusus untuk mengukur kemampuan 

dalam berbahasa. Sebagai contoh TOEFL (Test of English as a Foreign 

Language) untuk menguji kemampuan berbahasa Inggris, HSK (Hanyu 

Shuiping Kaoshi) untuk menguji kemampuan bahasa Mandarin, JLPT 

(Japanese Language Proficiency Test) untuk menguji kemampuan bahasa 

Jepang, TOPIK (Test of Proficiency in Korean) untuk menguji kemampuan 

berbahasa Korea, DELF (Diplôme d'études en langue française) untuk 

menguji kemampuan bahasa Perancis, dan TestDaf untuk menguji 

kemampuan berbahasa Jerman. Hasil dari tes atau uji kemahiran 

berbahasa ini bahkan ada yang digunakan sebagai syarat untuk mendaftar 

di ke Perguruan Tinggi hingga untuk kebutuhan melamar pekerjaan, 

tentunya dengan nilai/skor standar tertentu barulah akan lolos/diterima 

di Perguruan Tinggi dan pekerjaan yang didaftar . 

Serupa dengan beberapa tes kemampuan berbahasa tersebut, 

Indonesia juga mempunyai tes khusus untuk menguji kemampuan 

berbahasa Indonesia yaitu Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). Uji 

ini diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penggunaan UKBI telah diatur 

dalam Keputusan Mendiknas No. 152/U/2003, kemudian dikuatkan 
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dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

70 Tahun 2016 tentang Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia. Tidak 

terbatas untuk penutur asing, penutur asli bahasa Indonesia sendiri juga 

banyak yang telah mengikuti tes UKBI ini, dengan kata lain ujian ini 

digelar untuk semua penutur dan semua profesi.  

Berdasarkan data pada buku Statistik Kebudayaan dan Bahasa 

2018, salah satu profesi peserta UKBI yang jumlahnya banyak adalah 

peserta yang berprofesi sebagai guru. Kaitannya dengan penggunaan 

Bahasa Indonesia, guru memiliki peranan yang cukup penting dalam 

perkembangan kemampuan berbahasa Indonesia bagi anak didiknya. 

Terlebih bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang secara langsung 

mengajarkan materi Bahasa Indonesia yang meliputi materi menulis, 

membaca, berbicara,  memahami dengaran dan bacaan dalam Bahasa 

Indonesia. Selain guru Bahasa Indonesia, guru umum mempunyai peran 

penting pula dalam perkembangan kemampuan berbahasa Indonesia bagi 

siswa, karena bahasa pengantar yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar pada umumnya adalah Bahasa Indonesia. Dalam suatu artikel 

dituliskan bahwa “Guru merupakan penutur jati dari kalangan profesional 

yang menggunakan bahasa sebagai alat pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dalam proses pembelajaran kepada siswa” (Sumber : 

http://www.ispi.or.id/2018/02/26/standar-kemahiran-berbahasa-

indonesia-bagi-guru/ diakses pada 15 Mei 2019). Dapat dikatakan guru 

menjadi salah satu penentu kualitas kemampuan berbahasa Indonesia 

generasi muda yang dapat berimbas pada peningkatan kualitas hasil 

pendidikan. 

Karena begitu pentingnya peran guru dalam perkembangan 

kemampuan berbahasa Indonesia, maka seharusnya kemampuan guru 

tersebut sendiri dalam berbahasa Indonesia perlu diperhatikan 

kualitasnya. Sudah selayaknya kemahiran berbahasa Indonesia bagi guru 

mencapai  tingkat unggul, namun fakta menunjukkan belum semua guru 

mempunyai kemahiran berbahasa Indonesia yang baik. Saat ini UKBI 

masih menjadi satu-satunya ujian untuk mengukur kemampuan 

berbahasa Indonesia. Untuk itu, hasil UKBI yang sudah dilaksanakan 
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dapat dijadikan sebagai acuan awal untuk mengetahui tingkat 

kemampuan guru baik guru Bahasa Indonesia maupun guru umum dalam 

berbahasa Indonesia. Pada analisis ini, akan dibahas hasil UKBI guru 

Bahasa Indonesia dan guru umum berdasarkan data tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018. Dengan pembahasan hasil UKBI ini, diharapkan dapat 

menjadi gambaran awal untuk mengetahui kualitas kemampuan guru 

dalam berbahasa Indonesia. 

  

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang ada dan data hasil UKBI pada Buku 

Statistik Kebudayaan dan Kebahasaan 2018, dapat diidentifikasi adanya 

beberapa hal yang dapat digali lebih lanjut pada pembahasan analisis ini: 

1. Bagaimana kondisi peserta UKBI tahun 2016—2018 dari peserta yang 

berprofesi sebagai guru? 

2. Bagaimana kondisi hasil UKBI tahun 2016—2018 dari peserta yang 

berprofesi sebagai guru? 

3. Bagaimana perbandingan hasil UKBI antara guru umum dengan guru 

Bahasa Indonesia tahun 2016—2018  

 

C. Tujuan 

Tujuan dari analisis ini berdasarkan permasalahan yang telah 

disebutkan di atas adalah : 

1. Untuk mengetahui kondisi peserta UKBI tahun 2016—2018 dari 

peserta yang berprofesi sebagai guru. 

2. Untuk mengetahui kondisi hasil UKBI tahun 2016—2018 dari peserta 

yang berprofesi sebagai guru. 

3. Untuk mengetahui perbandingan hasil UKBI antara guru umum 

dengan guru Bahasa Indonesia tahun 2016—2018? 
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D. Ruang Lingkup 

Dalam pelaksanaan kegiatan analisis ini terdapat beberapa 

batasan-batasan yang bertujuan untuk memfokuskan hasil analisis agar 

lebih terarah. Ruang lingkup analisis ini dibatasi hanya pada data hasil 

UKBI dari peserta yang berprofesi sebagai guru berdasarkan data tahun 

2016 sampai dengan 2018.  

 

E. Manfaat 

Dengan dibuatnya analisis ini menggunakan data hasil UKBI yang 

diperoleh dari Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, diharapkan 

dapat bermanfaat untuk Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

kalangan guru, dan stakeholder yang ingin mengetahui tentang hasil UKBI 

guru serta dapat memicu munculnya ide-ide baru untuk menyusun 

analisis tentang hasil UKBI pada aspek yang lain. 

Bagi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, khususnya Badan 

Pengembangan Bahasa dan Perbukuan hasil analisis ini dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia 

yang telah dilaksanakan tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dengan 

peserta yang berprofesi sebagai guru. Dengan memiliki bahan evaluasi, 

diharapkan UKBI yang akan dilaksanakan di tahun-tahun berikutnya 

dapat memberikan hasil yang lebih baik. 

Bagi kalangan guru, hasil analisis ini dapat dijadikan juga sebagai 

bahan evaluasi diri berkaitan dengan kemahirannya dalam berbahasa 

Indonesia, sehingga dapat memotivasi para guru untuk terus belajar dan 

berusaha meningkatkan kemampuannya berbahasa Indonesia sekaligus 

mengajarkannya kepada para siswa. Stakeholder bisa mengetahui 

seberapa tingkat kemampuan guru dalam berbahasa Indonesia dilihat 

dari hasil UKBI yang dianalisis pada buku ini.  
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Bahasa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahasa 

merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 

anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri. Menurut Gorys Keraf (1997 : 1), bahasa adalah 

alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa sebagai simbol bunyi yang 

diucapkan langsung oleh manusia, baik lisan maupun tulisan menjadi alat 

komunikasi paling efektif diantara yang lainnya karena bahasa digunakan 

oleh dua belah pihak yang sepakat untuk berkomunikasi dengan cara 

tertentu. 

Berdasarkan pengertian tentang bahasa di atas, bahasa sendiri memiliki 

beberapa fungsi secara umum yakni sebagai alat untuk mengekspresikan 

diri, sebagai alat komunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi 

dan beradaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan 

sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial. 

1. Bahasa sebagai Alat Ekspresi Diri 

Sedari kecil, manusia sudah menggunakan bahasa sebagai 

ungkapan ekspresi diri pada orangtuanya. Pada taraf permulaan, 

bahasa pada anak-anak sebagian berkembang sebagai alat untuk 

menyatakan dirinya (Gorys Keraf, 1997 : 4). 

2. Bahasa sebagai Alat Komunikasi 

Sebagai akibat dari bentuk ekspresi diri, bahasa telah menjadi alat 

untuk berkomunikasi. Sebagai bentuk komunikasi, bahasa bermaksud 

untuk menyampaikan suatu maksud tertentu yang ingin dipahami 

orang lain. Perbedaan mendasar bahasa sebagai alat ekspresi diri dan 

sebagai alat komunikasi adalah saat berkomunikasi penggunaan 

bahasa disesuaikan oleh orang yang dituju, agar maksud dari 

ungkapan bahasa mudah tersampaikan. 
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3. Bahasa sebagai Alat Integrasi dan Adaptasi Sosial 

Pada saat  beradaptasi di lingkungan sosial, seseorang akan 

memilih bahasa yang digunakan tergantung situasi dan kondisi yang 

dihadapi. Seseorang akan menggunakan bahasa yang non-formal 

pada saat  berbicara dengan teman dan menggunakan bahasa formal 

pada saat berbicara dengan orang tua atau yang dihormati. 

4. Bahasa sebagai Alat Kontrol Sosial 

Sebagai alat kontrol sosial, bahasa sangat efektif. Kontrol sosial 

dapat diterapkan pada diri kita sendiri atau kepada masyarakat. 

Buku-buku pelajaran dan buku-buku instruksi adalah salah satu 

contoh dari alat kontrol sosial menggunakan bahasa (Wahyuni, 2006 : 

9). 

Kesimpulannya adalah bahasa berfungsi untuk berkomunikasi. 

Tanpa adanya bahasa di dalam kehidupan bermasyarakat, maka kita 

akan sulit untuk menyampaikan maksud dalam melakukan suatu 

tindakan. Baik itu secara langsung melalui ucapan yang keluar dari 

ucapan kita, ataupun tulisan yang kita tulis untuk disampaikan. 

Menurut Felicia (2001 : 1), dalam berkomunikasi sehari-hari, salah 

satu alat yang paling sering digunakan adalah bahasa, baik bahasa 

lisan maupun bahasa tulis. Begitu dekatnya kita kepada bahasa, 

terutama bahasa Indonesia, sehingga tidak dirasa perlu untuk 

mendalami dan mempelajari bahasa Indonesia secara lebih jauh. 

Akibatnya, sebagai pemakai bahasa, orang Indonesia tidak terampil 

menggunakan bahasa. Suatu kelemahan yang tidak disadari. 

Komunikasi lisan atau nonstandar yang sangat praktis 

menyebabkan kita tidak teliti berbahasa. Akibatnya, kita mengalami 

kesulitan pada saat akan menggunakan bahasa tulis atau bahasa yang 

lebih standar dan teratur. Pada saat dituntut untuk berbahasa’ bagi 

kepentingan yang lebih terarah dengan maksud tertentu, kita 

cenderung kaku. Kita akan berbahasa secara terbata-bata atau 

mencampurkan bahasa standar dengan bahasa nonstandar atau 
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bahkan, mencampurkan bahasa atau istilah asing ke dalam uraian 

kita. Padahal, bahasa bersifat sangat luwes, sangat manipulatif. Kita 

selalu dapat memanipulasi bahasa untuk kepentingan dan tujuan 

tertentu. Lihat saja, bagaimana pandainya orang-orang berpolitik 

melalui bahasa. Kita selalu dapat memanipulasi bahasa untuk 

kepentingan dan tujuan tertentu.  

Derasnya arus globalisasi di dalam kehidupan kita akan 

berdampak pula pada perkembangan dan pertumbuhan bahasa 

sebagai sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan budaya, 

ilmu pengetahuan, dan teknologi. Di dalam era globalisasi, bangsa 

Indonesia mau tidak mau harus ikut berperan di dalam dunia 

persaingan bebas, baik di bidang politik, ekonomi, maupun 

komunikasi.  Konsep-konsep dan istilah baru di dalam pertumbuhan 

dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) secara 

tidak langsung memperkaya khasanah bahasa Indonesia. Dengan 

demikian, semua produk budaya akan tumbuh dan berkembang pula 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi itu, termasuk bahasa Indonesia, yang dalam itu, 

sekaligus berperan sebagai prasarana berpikir dan sarana pendukung 

pertumbuhan dan perkembangan iptek itu (Sunaryo, 1993, 1995). 

Menurut Sunaryo (2000 : 6), tanpa adanya bahasa (termasuk 

bahasa Indonesia) iptek tidak dapat tumbuh dan berkembang. Selain 

itu bahasa Indonesia di dalam struktur budaya, ternyata memiliki 

kedudukan, fungsi, dan peran ganda, yaitu sebagai akar dan produk 

budaya yang sekaligus berfungsi sebagai sarana berfikir dan sarana 

pendukung pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Tanpa peran bahasa serupa itu, ilmu pengetahuan dan 

teknologi tidak akan dapat berkembang. Implikasinya di dalam 

pengembangan daya nalar, menjadikan bahasa sebagai prasarana 

berfikir modern. Oleh karena itu, jika cermat dalam menggunakan 
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bahasa, kita akan cermat pula dalam berfikir karena bahasa 

merupakan cermin dari daya nalar (pikiran). 

Hasil pendayagunaan daya nalar itu sangat bergantung pada 

ragam bahasa yang digunakan. Pembiasaan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar akan menghasilkan buah pemikiran 

yang baik dan benar pula. Kenyataan bahwa bahasa Indonesia sebagai 

wujud identitas bahasa Indonesia menjadi sarana komunikasi di 

dalam masyarakat modern. Bahasa Indonesia bersikap luwes 

sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai sarana komunikasi 

masyarakat modern. 

B. Bahasa Indonesia 

Bahasa Melayu, dibawah ini ada beberapa alasan mengapa bahasa 

Melayu dijadikan bahasa Indonesia: 

1. Bahasa Melayu adalah bahasa sederhana, komunikatif, dijadikan 

bahasa yang menjadi ciri khas bagi perdagangan dan pelayanan di 

pelabuhan Indonesia maupun di negara-negara luar Indonesia. 

2. Bahasa Melayu tidak mempunyai tingkatan-tingkatan bahasa seperti 

yang dimiliki oleh bahasa lain. 

3. Bahasa Melayu dijadikan bahasa kebudayaan. 

Kedudukan Bahasa Indonesia 

1. Bahasa Nasional 

 Lambang kebanggaan kebangsaan 

Bahasa Indonesia mencerminkan nilai-nilai luhur yang mendasari 

perilaku bangsa Indonesia. 

 Lambang Identitas Nasional 

Bahasa Indonesia mewakili jati diri bangsa Indonesia, selain Bahasa 

Indonesia terdapat pula lambang identitas nasional yang lain yaitu bendera 

Merah-Putih dan lambang negara Garuda Pancasila. 
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 Alat perhubungan 

Masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai suku dengan bahasa yang 

berbeda-beda, maka akan sangat sulit berkomunikasi kecuali ada satu 

bahasa pokok yang digunakan. Maka dari itu digunakanlah Bahasa 

Indonesia sebagai alat komunikasi dan perhubungan nasional. 

 Alat pemersatu bangsa 

Mengacu pada keragaman yang ada pada Indonesia dari suku, agama, 

ras, dan budaya, bahasa Indonesia dijadikan sebagai media yang dapat 

membuat ke semua elemen masyarakat yang beragam tersebut ke dalam 

sebuah persatuan. 

2. Bahasa Negara 

 Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi kenegaraan. 

Kedudukan pertama dari Bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara 

dibuktikan dengan digunakannya bahasa Indonesia dalam naskah 

proklamasi kemerdekaan RI 1945. Mulai saat itu dipakai bahasa Indonesia 

dalam segala upacara, peristiwa, dan kegiatan kenegaraan baik dalam 

bentuk lisan maupun tulis. 

 Bahasa Indonesia sebagai alat pengantar dalam dunia pendidikan. 

Kedudukan kedua dari Bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara 

dibuktikan dengan pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 

di lembaga pendidikan, maka materi pelajaran yang berbentuk media cetak 

juga harus berbahasa Indonesia. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menerjemahkan buku-buku yang berbahasa asing atau menyusunnya 

sendiri. Cara ini akan sangat membantu dalam meningkatkan 

perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan 

teknolologi (iptek) 

 Bahasa Indonesia sebagai penghubung pada tingkat Nasional 

untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta 

pemerintah. 
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Kedudukan ketiga dari Bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara 

dibuktikan dengan digunakannya Bahasa Indonesia dalam hubungan 

antarbadan pemerintah dan penyebarluasan informasi kepada masyarakat. 

Sehubungan dengan itu hendaknya diadakan penyeragaman sistem 

administrasi dan mutu media komunikasi massa. Tujuan agar isi atau pesan 

yang disampaikan dapat dengan cepat dan tepat diterima oleh masyarakat. 

 Bahasa Indonesia sebagai pengembangan kebudayaan Nasional, 

Ilmu, dan Teknologi. 

Kedudukan keempat dari Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

Negara dibuktikan dengan penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 

baik melalui buku-buku pelajaran, buku-buku populer, majalah-majalah 

ilmiah, maupun media cetak lainnya. Karena sangatlah tidak mungkin bila 

suatu buku yang menjelaskan tentang suatu kebudayaan daerah, ditulis 

dengan menggunakan bahasa daerah itu sendiri, dan menyebabkan orang 

lain belum tentu akan mengerti. 

 

C. Ujian Kemahiran Berbahasa Indonesia 

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) adalah sarana untuk 

mengukur kemahiran seseorang dalam berbahasa Indonesia lisan dan 

tulis. UKBI terdiri atas lima seksi, yaitu Seksi I (Mendengarkan), Seksi II 

(Merespons Kaidah), dan Seksi III (Membaca) dalam bentuk pilihan 

ganda, serta Seksi IV (Menulis) dalam bentuk presentasi tulis dan Seksi V 

(Berbicara) dalam bentuk presentasi lisan. UKBI menguji kemahiran 

seseorang dalam memahami dengaran dan bacaan serta kemahiran 

seseorang untuk menulis dan berbicara. Selain itu, UKBI juga menguji 

pemahamam seseorang dalam penerapan kaidah bahasa Indonesia. Setiap 

penutur bahasa Indonesia, baik penutur jati (penutur yang menggunakan 

bahasa ibu) maupun penutur asing dapat menjadi peserta UKBI.   

Peserta akan memperoleh laporan hasil uji berupa sertifikat yang 

diterbitkan oleh Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sertifikat UKBI berlaku selama 

dua tahun. UKBI dapat digunakan untuk 
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a. mengukur kemahiran berbahasa Indonesia WNA yang sedang 

mengikuti program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA); 

b. menjadi syarat pendamping kelulusan mahasiswa pada jenjang S-1, 

S-2, dan S-3; 

c. menjadi syarat untuk menempati posisi tertentu di sebuah institusi, 

misalnya bank dan kantor berita; serta 

d. menjadi syarat kelulusan dalam ujian seleksi CPNS. 

 

Seseorang dapat menguji kembali kemahirannya dengan UKBI 

enam bulan setelah ujian pertama dan seterusnya. UKBI dapat diikuti di 

KBRI (Kedutaaan Besar Republik Indonesia) yang sudah menjadi Tempat 

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (TUKBI). 

Calon peserta dapat mendaftarkan diri untuk mengikuti UKBI di 

Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, balai/kantor bahasa di 30 

provinsi, KBRI (Kedutaan Besar Republik Indonesia), dan tempat Uji 

Kemahiran Berbahasa Indonesia (TUKBI) yang telah ditetapkan, melalui 

laman https://ukbi.kemdikbud.go.id/, atau melalui pos-

el layanan.ukbi@kemdikbud.go.id dan ukbi.pusbin.badanbahasa@gmail.co

m. Pengujian UKBI dilaksanakan pada hari Selasa minggu kedua dan 

keempat setiap bulan. Berdasarkan PP Nomor 82 Tahun 2016, UKBI 

termasuk salah satu jenis penerimaan bukan pajak yang berlaku di 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam peraturan itu telah 

ditetapkan besaran biaya untuk mengikuti UKBI bagi pelajar/mahasiswa, 

masyarakat umum, dan warga negara asing (WNA). Biaya pendaftaran 

UKBI adalah sebanyak Rp135.000,- untuk Pelajar/Mahasiswa, 

Rp300.000,- untuk masyarakat umum, dan Rp1.000.000,- untuk warga 

negara asing.  

Materi UKBI meliputi empat keterampilan berbahasa, yaitu 

mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Selain itu, UKBI juga 

mengujikan kaidah bahasa Indonesia. Kelima materi tersebut 

diejawantahkan ke dalam lima seksi pengujian, yaitu Seksi I 

Mendengarkan, Seksi II Merespons Kaidah, Seksi III Membaca, Seksi IV 
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Menulis, dan Seksi V Berbicara. Berikut adalah rincian materi yang 

diujikan dalam UKBI. 

 

Table 1. Rincian Materi UKBI 

Seksi Jumlah Soal Waktu Keterangan 

Seksi I 

(Mendengarkan) 

40 30 menit Wacana lisan dalam 

bentuk 4 dialog dan 4 

monolog. Setiap dialog 

dan monolog terdiri 

atas 5 butir soal. 

Seksi II 

(Merespons 

Kaidah) 

25 20 menit Soal tertulis berupa 

kalimat yang 

direspons peserta 

dengan memilih opsi 

pengganti untuk 

bagian yang salah. 

Seksi III 

(Membaca) 

40 45 menit Wacana tulis 

berjumlah 8 wacana. 

Setiap wacana terdiri 

atas 5 butir soal. 

Seksi IV 

(Menulis) 

1 30 menit Soal tertulis berupa 

permintaan untuk 

mempresentasikan 

gambar/diagram/tabel 

ke dalam wacana tulis 

200 kata. 

Seksi V 

(Berbicara) 

1 15 menit Soal tertulis berupa 

permintaan untuk 

mempresentasikan 

gambar/diagram/tabel 

ke dalam wacana lisan 

selama 5 menit 
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persiapan dan 10 

menit presentasi. 

 

Hasil UKBI peserta uji dipetakan ke dalam tujuh peringkat, 

predikat, dan rentang skor. Ketujuh predikat dapat diserangkaikan dalam 

satu ungkapan Isu Unggul Managitas (Istimewa, Sangat Unggul, Unggul, 

Madya, Semenjana, Marginal, dan Terbatas). Peringkat dan Predikat UKBI 

tersebut dideskripsikan sebagai berikut. 

 

Table 2. Peringkat dan Predikat UKBI 

Peringkat Predikat  Skor 

I Istimewa 725 – 800 

II Sangat Unggul 641 – 724 

III Unggul 578 – 640 

IV Madya 482 – 577 

V Semenjana 405 – 481 

VI Marjinal 326 – 404 

VII Terbatas 251 – 325 

 

 

 

Uraian keterangan hasil UKBI dijelaskan sebagai berikut. 

 

Table 3. Keterangan Hasil UKBI 

Peringkat I, Predikat Istimewa, Skor 725—800  

Deskripsi 

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang 

sempurna dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, 

baik lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini yang bersangkutan tidak 

memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan personal, sosial, 

keprofesian, dan keilmiahan. 
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Peringkat II, Predikat Sangat Unggul, Skor 641—724 

Deskripsi 

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang 

sangat tinggi dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini yang 

bersangkutan tidak memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk 

keperluan sintas (kelestarian), sosial, dan keprofesian. Untuk kepentingan 

akademik yang kompleks, yang bersangkutan masih memiliki kendala. 

 

Peringkat III, Predikat Unggul, Skor 578—640 

Deskripsi 

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang 

sangat memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini yang 

bersangkutan tidak memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk 

keperluan sintas (kelestarian) dan sosial. Peserta juga tidak terkendala 

dalam berkomunikasi untuk keperluan keprofesian, baik keprofesian 

yang sederhana maupun kompleks. 

 

Peringkat IV, Predikat Madya, Skor 482—577 

Deskripsi 

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang 

memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, 

baik lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini yang bersangkutan mampu 

berkomunikasi untuk keperluan sintas (kelestarian) dan kemasyarakatan 

dengan baik, tetapi masih mengalami kendala dalam hal keprofesian yang 

kompleks. 

 

Peringkat V, Predikat Semenjana, Skor 405—481 

Deskripsi 

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang 
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cukup memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk 

keperluan keilmiahan, yang bersangkutan sangat terkendala. Untuk 

keperluan keprofesian dan kemasyarakatan yang kompleks, yang 

bersangkutan masih mengalami kendala, tetapi tidak terkendala untuk 

keperluan keprofesian dan kemasyarakatan yang tidak kompleks. 

 

Peringkat VI, Predikat Marginal, Skor 326—404 

Deskripsi 

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang 

tidak memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk 

keperluan kemasyarakatan yang sederhana, yang bersangkutan tidak 

mengalami kendala. Akan tetapi, untuk keperluan kemasyarakatan yang 

kompleks, yang bersangkutan masih mengalami kendala. Hal ini berarti 

yang bersangkutan belum siap berkomunikasi untuk keperluan 

keprofesian, apalagi untuk keperluan keilmiahan. 

 

Peringkat VII, Predikat Terbatas, Skor 251—325 

Deskripsi 

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang 

sangat tidak memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini peserta 

uji hanya mampu berkomunikasi untuk keperluan sintas (kelestarian). 

Pada saat yang sama, predikat ini juga menggambarkan bahwa potensi 

yang bersangkutan dalam berkomunikasi masih sangat besar 

kemungkinannya untuk ditingkatkan. 
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Ujian yang dilaksanakan oleh Badan Pengembangan Bahasa dan 

Perbukuan adalah UKBI yang merupakan singkatan dari Uji Kemahiran 

Berbahasa Indonesia. Uji Kompetensi Bahasa Indonesia, Uji Kemampuan 

Bahasa Indonesia, Uji Keterampilan Bahasa Indonesia, dan sebagainya 

bukan ujian yang diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Bahasa dan 

Perbukuan.  

 

D. Metode Penelitian Kuantitatif 

Dalam penelitian kuantitatif, masalah yang dibawa peneliti harus 

sudah jelas, diidentifikasi, dibatasi, kemudian dirumuskan. Rumusan 

masalah pada umumnya dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. Dengan 

pertanyaan ini maka akan dapat memandu peneliti untuk kegiatan 

penelitian selanjutnya. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka 

peneliti menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya. Jadi teori 

dalam penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian tersebut. Jawaban terhadap rumusan masalah yang 

baru menggunakan teori tersebut dinamakan hipotesis, maka hipotesis 

dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. 

Hipotesis yang masih merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah tersebut, selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya 

secara empiris berdasarkan data dari lapangan. Data yang telah ada 

selanjutnya dianalisis. Analisis diarahkan untuk menjawab rumusan 

masalah dan hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian kuantitatif analisis 

data menggunakan statistik. Statistik yang digunakan dapat berupa 

statistik deskriptif dan inferensial/induktif. Statistik inferensial dapat 

berupa statistik parametris dan statistik nonparametris. Peneliti 

menggunakan statistik inferensial bila penelitian dilakukan pada sampel 

yang diambil secara random. 

Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan 

pembahasan. Penyajian data dapat menggunakan tabel, tabel distribusi 

frekuensi, grafik garis, grafik batang, piechart (diagram lingkaran), dan 
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pictogram. Pembahasan terhadap hasil penelitian merupakan penjelasan 

yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah disajikan. 

Setelah hasil penelitian diberikan pembahasan, selanjutnya dapat 

disimpulkan. Kesimpulan berisi jawaban singkat terhadap setiap rumusan 

masalah berdasarkan data yang telah terkumpul. Jadi kalau rumusan 

masalah ada lima, maka kesimpulannya juga ada lima. Karena peneliti 

melakukan penelitian bertujuan untuk memecahkan masalah, maka 

peneliti berkewajiban untuk memeberikan saran-saran. Melalui saran-

saran tersebut diharapkan masalah dapat dipecahkan. Saran yang 

diberikan harus berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. 

 

E. Uji Chi-Square 

Chi-Square disebut juga dengan Kai Kuadrat. Chi Square adalah 

satu jenis komparatif non-parametrik yang dilakukan pada dua variabel, 

di mana skala data kedua variabel adalah nominal. Apabila dari 2 variabel 

terdapat 1 variabel dengan skala nominal, maka dilakukan uji Chi-Square 

dengan merujuk bahwa harus digunakan uji pada derajat terendah. Pada 

prinsipnya uji hipotesis untuk variabel kategorikal kelompok tidak 

berpasangan berbentuk tabel baris (b) x kolom (k), di mana “b” 

diposisikan sebagai variabel bebas dan “k” sebagai variabel tak bebas. 

Semua uji hipotesis bxk variabel tidak berpasangan dapat menggunaka uji 

Chi-Square namun terdapat syarat yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Apabila bentuk tabel kontingensi 2x2, maka tidak boleh ada 1 cell 

pun yang memiliki frekuensi harapan atau disebut juga Expected 

Count kurang dari 5. 

2. Apabila bentuk tabel kontingensi 2x2, misal 2x3 (2xk), maka 

jumlah cell dengan frekuensi harapan atau disebut juga Expected 

Count yang kurang dari 5 tidak boleh lebih dari 20%. 

Apabila tabel kontingensi 2x2 atau lebih tetapi tidak memenuhi 

syarat seperti di atas, maka harus dilakukan uji alternatif. 
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BAB III METODOLOGI 

A. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam analisis ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode evaluasi 

berdasarkan data histori. Dengan menggunakan data yang ada, dianalisis 

untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang 

ditentukan dengan metode statistik tertentu. 

 

B. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data sekunder UKBI yang 

telah dilaksanakan pada tahun 2016—2018 yang diperoleh dari Badan 

Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, khususnya Pusat Pembinaan.   

 

C. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam analisis ini adalah analisis 

deskriptif dan inferensia. Analisis inferensia yang digunakan adalah 

analisis data kategorik dengan Uji Chi- Square. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam analisis ini menggunakan tabel-tabel 

yang diperjelas dengan persentase, diagram–diagram, dan grafik–

grafik yang memudahkan dalam penjelasan dan pendeskripsian 

data. Selain itu diagram atau grafik yang ada dipaparkan dengan 

kata–kata secara terperinci. Tujuan dari analisis deskriptif ini 

hanya untuk menjelaskan data itu saja, tanpa membuat 

kesimpulan atau mengeneralisir data tersebut. 

2. Analisis Inferensia 

Analisis inferensia yang digunakan dalam analisis ini berupa 

analisis data kategorik dengan menggunakan Uji Pearson Chi-

Square. Uji Pearson Chi-Square digunakan untuk tabel kontingensi 
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(tabel kategorik) bxk (b = baris dan k = kolom). Data pada analisis 

ini menggunakan analisis kategorik karena terdapat variabel 

predikat yang datanya kategorik. 

Langkah – langkah pengujian adalah sebagai berikut : 

a. Menulis hipotesis H0 dan H1 

Pada analisis ini ditentukan hipotesis yang akan diuji adalah H0 

: tidak terdapat perbedaan proporsi hasil UKBI antara Guru 

umum dan Guru Bahasa Indonesia 

H1 : terdapat perbedaan proporsi hasil UKBI antara Guru 

umum dan Guru Bahasa Indonesia 

 

b. Membuat tabel kontingensi 

Dalam analisis ini variabel peserta UKBI yang terdiri dari 2 

kategori yaitu Guru umum dan Guru Bahasa Indonesia menjadi 

indeks baris dan variabel predikat menjadi indeks kolom. Di 

bawah ini tabel kontingensi yang dibuat dari variabel – 

variabel tersebut. 

Table 4. Tabel Kontingensi Guru dan 
Predikat 

    Predikat 

    

I 
(Istimewa) 

II 
(Sangat 
Unggul) 

III 
(Unggul) 

IV 
(Madya) 

V 
(Semenjana) 

VI 
(Marginal) 

VII 
(Terbatas) 

Peserta 
UKBI 

Guru 
Bahasa 
Indonesia 0 320 1732 4407 1998 501 31 
Guru 
Umum 5 529 1999 4965 2257 423 9 

  

 

 

c. Mencari nilai frekuensi yang diharapkan (E୧୨) 

E୧୨  untuk setiap sel =  
(௧௢௧௔௟ ௕௔௥௜௦) ௫ (௧௢௧௔௟ ௞௢௟௢௠)

்௢௧௔௟ ௄௘௦௘௟௨௥௨  ௔௡
 

Uji Chi-Square dapat digunakan pada tabel kontingensi dengan 

bentuk tabel lebih dari 2x2, jika nilai frekuensi harapan yang 

kurang dari 5 tidak boleh lebih dari 20%. 
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d. Menghitung nilai Chi-Square (𝑋  ௜௧௨௡௚
ଶ ) 

Rumus umumnya dinyataka sebagai : 

𝑋ଶ = ෍ ෍
(O୧୨ − E୧୨)

ଶ

E୧୨
୨୧

 

Dengan i = indeks baris dan j = indeks kolom. O୧୨ menyatakan 

frekuensi observasi atau pengamatan dari baris ke-i dan kolom 

ke-j. Sedangkan E୧୨ merupakan frekuensi harapan, dinyatakan 

sebagai 𝐸௜௝ =
௡೔௠ೕ

௡೟೚೟ೌ೗
, dengan 𝑛௜  merupakan banyak observasi 

berdasarkan baris ke-i dan 𝑚௝  menyatakan banyak observasi 

berdasarkan kolom ke-j. 

 

e. Menentukan kriteria pengujian 

Jika 𝑋  ௜௧௨௡௚
ଶ  ≤ 𝑋௧௔௕௘௟

ଶ , maka H0 diterima. 

Jika 𝑋  ௜௧௨௡௚
ଶ  > 𝑋௧௔௕௘௟

ଶ , maka H0 ditolak. 

 

f. Mencari nilai 𝑋ଶ tabel 

Tingkat signifikansi (α) = 5% 

Derajat kebebasan (df) = (baris – 1) x (kolom – 1) 

Berdasarkan tabel kontingensi yang sudah dibuat sebelumnya, 

diketahui jika banyaknya baris = 2 dan banyaknya kolom = 7. 

Sehingga dapat dihitung nilai df = 6. 

 

g. Membandingkan nilai 𝑋  ௜௧௨௡௚
ଶ  dengan 𝑋௧௔௕௘௟

ଶ  

Setelah nilai 𝑋  ௜௧௨௡௚
ଶ  dengan 𝑋௧௔௕௘௟

ଶ  dibandingkan, selanjutnya 

dapat ditarik kesimpulan apakah hipotesis yang diuji diterima 

atau ditolak. 

 

 

 

 

 



 

 

A. Urgensi Guru s
 

UKBI yang bertujuan untuk mengukur 

berbahasa Indonesia dapat diikuti oleh semua kalangan dengan berbagai 

macam profesi, latar belakang, maupun negara asal. Salah satu profesi yang 

diharapkan menjadi peserta UKBI dan memiliki sertifikatnya adalah guru. 

Kemampuan gur

guru berkaitan langsung dengan siswa, setiap kegiatan belajar mengajar 

bahasa pengantar utama yang digunakan adalah bahasa Indonesia. 

 

Gambar 

Berdasarkan UKBI yang 

ditunjukkan bahwa sebanyak 43% peserta UKBI berasal dari guru, 

sedangkan sisanya sebanyak 57% berasal dari berbagai profesi yang lain 

seperti pelajar, mahasiswa, dosen, polisi, dokter, tenaga kerja 

penyuluh bahasa, karyawan dan lain

Kemahiran guru dalam berbahasa Indonesia merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Alasan perlunya memperhatikan kemahiran berbahasa 

Indonesia ini karena dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehari

hari bagi seorang guru, tidak lepas dari penggunaan bahasa. Pada sebuah 
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sebagai Peserta Ujian Kemahiran Berbahasa Indonesia

yang bertujuan untuk mengukur kemampuan seseorang dalam 

berbahasa Indonesia dapat diikuti oleh semua kalangan dengan berbagai 

macam profesi, latar belakang, maupun negara asal. Salah satu profesi yang 

diharapkan menjadi peserta UKBI dan memiliki sertifikatnya adalah guru. 

Kemampuan guru dalam berbahasa Indonesia perlu diperhatikan, karena 

guru berkaitan langsung dengan siswa, setiap kegiatan belajar mengajar 

bahasa pengantar utama yang digunakan adalah bahasa Indonesia. 

Gambar 1. Persentase Guru Peserta UKBI

Berdasarkan UKBI yang telah dilaksanakan tahun 2016

ditunjukkan bahwa sebanyak 43% peserta UKBI berasal dari guru, 

sedangkan sisanya sebanyak 57% berasal dari berbagai profesi yang lain 

seperti pelajar, mahasiswa, dosen, polisi, dokter, tenaga kerja 

penyuluh bahasa, karyawan dan lain-lain. 

Kemahiran guru dalam berbahasa Indonesia merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Alasan perlunya memperhatikan kemahiran berbahasa 

Indonesia ini karena dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehari

bagi seorang guru, tidak lepas dari penggunaan bahasa. Pada sebuah 

Guru
43%

Non - Guru 
57%

Persentase Guru Peserta UKBI 
Tahun 2016--2018 

DAN PEMBAHASAN 

ebagai Peserta Ujian Kemahiran Berbahasa Indonesia 

kemampuan seseorang dalam 

berbahasa Indonesia dapat diikuti oleh semua kalangan dengan berbagai 

macam profesi, latar belakang, maupun negara asal. Salah satu profesi yang 

diharapkan menjadi peserta UKBI dan memiliki sertifikatnya adalah guru. 

u dalam berbahasa Indonesia perlu diperhatikan, karena 

guru berkaitan langsung dengan siswa, setiap kegiatan belajar mengajar 

bahasa pengantar utama yang digunakan adalah bahasa Indonesia.  

 

Peserta UKBI 

telah dilaksanakan tahun 2016—2018 

ditunjukkan bahwa sebanyak 43% peserta UKBI berasal dari guru, 

sedangkan sisanya sebanyak 57% berasal dari berbagai profesi yang lain 

seperti pelajar, mahasiswa, dosen, polisi, dokter, tenaga kerja asing, 

Kemahiran guru dalam berbahasa Indonesia merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Alasan perlunya memperhatikan kemahiran berbahasa 

Indonesia ini karena dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehari-

bagi seorang guru, tidak lepas dari penggunaan bahasa. Pada sebuah 



 

artikel yang ditulis oleh Mukhlis, seorang guru di SMP Negeri 3 Sragi, 

Pekalongan, Jawa Tengah dikatakan “Dalam pendidikan di sekolah, bahasa 

Indonesia merupakan alat untuk mentransfer peng

guru akan selalu menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

kepada peserta didik. Kemahiran berbahasa Indonesia seorang guru ikut 

berperan menentukan efektifitas pembelajaran. Efektif atau tidak dalam 

komunikasi yang terban

berpengaruh terhadap daya serap hasil belajar siswa”.

(http://www.ispi.or.id/2018/02/26/standar

bagi-guru/) 

 

Jumlah guru di Indonesia tiga tahun ajaran terakhir ini cenderung 

mengalami peningkatan, khususnya pada guru pendidikan dasar dan 

menengah, hal ini bisa dilihat pada data berikut.

 

Gambar 
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artikel yang ditulis oleh Mukhlis, seorang guru di SMP Negeri 3 Sragi, 

Pekalongan, Jawa Tengah dikatakan “Dalam pendidikan di sekolah, bahasa 

Indonesia merupakan alat untuk mentransfer pengetahuan. Dalam hal ini 

guru akan selalu menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

kepada peserta didik. Kemahiran berbahasa Indonesia seorang guru ikut 

berperan menentukan efektifitas pembelajaran. Efektif atau tidak dalam 

komunikasi yang terbangun antara guru dan peserta didik, akan 

berpengaruh terhadap daya serap hasil belajar siswa”.

http://www.ispi.or.id/2018/02/26/standar-kemahiran-berbahasa

Jumlah guru di Indonesia tiga tahun ajaran terakhir ini cenderung 

mengalami peningkatan, khususnya pada guru pendidikan dasar dan 

menengah, hal ini bisa dilihat pada data berikut. 

Gambar 2. Jumlah Guru Pendidikan Dasar dan Menengah 
2016/2017—2018/2019 

artikel yang ditulis oleh Mukhlis, seorang guru di SMP Negeri 3 Sragi, 

Pekalongan, Jawa Tengah dikatakan “Dalam pendidikan di sekolah, bahasa 

etahuan. Dalam hal ini 

guru akan selalu menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

kepada peserta didik. Kemahiran berbahasa Indonesia seorang guru ikut 

berperan menentukan efektifitas pembelajaran. Efektif atau tidak dalam 

gun antara guru dan peserta didik, akan 

berpengaruh terhadap daya serap hasil belajar siswa”. 

berbahasa-indonesia-

Jumlah guru di Indonesia tiga tahun ajaran terakhir ini cenderung 

mengalami peningkatan, khususnya pada guru pendidikan dasar dan 

an Dasar dan Menengah 



 

Dengan meningkatnya 

diimbangi dengan peningkatan keiutsertaan guru dalam pelaksanaan UKBI.

 

B. Perkembangan Guru sebagai Peserta UKBI tahun 2016
 

Gambar 3. Perkembangan 

Peserta terbanyak 

sejumlah 10.684. Jumlah ini mengalami peningkatan jika dibandingkan 

tahun 2016, kemudian mengalami penurunan kembali pad

Guru yang mengikuti UKBI terdiri dari guru 

Indonesia, dengan persentase sebagai berikut.

 

 

Perkembangan Guru Peserta UKBI 
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Dengan meningkatnya jumlah guru di Indonesia, maka semestinya dapat 

diimbangi dengan peningkatan keiutsertaan guru dalam pelaksanaan UKBI.

Perkembangan Guru sebagai Peserta UKBI tahun 2016

. Perkembangan Guru Peserta UKBI Tahun 2016

terbanyak UKBI khususnya guru terjadi pada tahun 2017

sejumlah 10.684. Jumlah ini mengalami peningkatan jika dibandingkan 

tahun 2016, kemudian mengalami penurunan kembali pad

Guru yang mengikuti UKBI terdiri dari guru Umum 

Indonesia, dengan persentase sebagai berikut. 

2016 2017 2018

3549

10684

4943

Perkembangan Guru Peserta UKBI 
Tahun 2016--2018 

Total

jumlah guru di Indonesia, maka semestinya dapat 

diimbangi dengan peningkatan keiutsertaan guru dalam pelaksanaan UKBI. 

Perkembangan Guru sebagai Peserta UKBI tahun 2016—2018  

 

eserta UKBI Tahun 2016—2018  

UKBI khususnya guru terjadi pada tahun 2017 yaitu 

sejumlah 10.684. Jumlah ini mengalami peningkatan jika dibandingkan 

tahun 2016, kemudian mengalami penurunan kembali pada tahun 2018. 

 dan guru Bahasa 

Perkembangan Guru Peserta UKBI 
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